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ABSTRAK

Ayu Nurul Desafitri, 2025, 201478, Persepsi ,Orang Tua Tentang Anak Studi
Lemabaga Pendidikan Non Formal Di Wilayah Kelurahan Kampung Baru Kota
Tanjung Pinang Prodi Manajemen Pendidikan Islam, STAIN Sultan Abdurrahman
Kepulauan Riau.

Latar belakang penelitian Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena
kurangnya keterlibatan orang tua dalam pendidikan anak karena faktor ekonomi dan
kesibukan bekerja, sehingga tanggung jawab pendidikan anak banyak diserahkan
kepada sekolah dan lembaga pendidikan non formal. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui persepsi orang tua terhadap keberadaan lembaga pendidikan non formal
serta faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka dalam melibatkan anak pada
lembaga tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Subjek penelitian ini adalah para orang tua yang memiliki anak dan terlibat
dalam lembaga pendidikan non formal di wilayah kelurahan kampung baru kota
tanjungpinang. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi,
kemudian dianalisis secara kualitatif dengan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar orang tua memiliki
persepsi positif terhadap lembaga pendidikan non formal. Mereka menilai lembaga
tersebut berperan penting dalam membantu perkembangan pengetahuan dan karakter
anak di luar jam sekolah formal. Faktor ekonomi, tingkat pendidikan orang tua yang
rendah, serta keterbatasan waktu akibat kesibukan bekerja menjadi alasan utama orang
tua mempercayakan pendidikan anak kepada lembaga pendidikan non formal.

Kesimpulannya, lembaga pendidikan non formal memiliki kontribusi
signifikan dalam mendukung pendidikan anak, khususnya bagi keluarga yang memiliki
keterbatasan waktu dan kondisi ekonomi tertentu. Oleh karena itu, diperlukan kerja
sama yang lebih erat antara orang tua, lembaga pendidikan formal, dan non formal
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang optimal bagi anak.

Kata Kunci : Orang tua, Persepsi, Lembaga Pendidikan Non Formal



ABSTRACT

Ayu Nurul Desafitri, 2025, 201478, Perception of Parents About Children
Study of Non-Formal Educational Institutions in the Kampung Baru Subdistrict Area
of Tanjung Pinang City, Islamic Education Management Study Program, Sultan
Abdurrahman State Islamic Institute of Riau Islands.

Research Background This research is motivated by the phenomenon of a lack
of parental involvement in children's education due to economic factors and work
commitments, so that the responsibility for children's education is often handed over to
schools and non-formal educational institutions. The purpose of this study is to
determine parents' perceptions of the existence of non-formal educational institutions
and the factors that influence their decisions to involve their children in these
institutions.

The research method used was descriptive with a qualitative approach. The
subjects were parents with children involved in non-formal educational institutions in
the Kampung Baru sub-district of Tanjungpinang City. Data were collected through
interviews, observation, and documentation, then analyzed qualitatively using the
stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The research results show that the majority of parents have a positive perception
of non-formal educational institutions. They believe these institutions play a vital role
in fostering the development of children's knowledge and character outside of formal
school hours. Economic factors, low parental education levels, and time constraints due
to busy work schedules are the primary reasons parents entrust their children's
education to non-formal educational institutions.

In conclusion, non-formal educational institutions play a significant role in
supporting children's education, particularly for families with limited time and financial
resources. Therefore, closer collaboration between parents, formal educational
institutions, and non-formal institutions is needed to create an optimal educational
environment for children.

Keywords: Parents, Perception, Non-Formal Educational Institutions
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak pada umumnya pendidikan
dalam keluarga tidak lahir secara terstruktur dan kesadaran mendidik melainkan karena secara
kodrat memberikan secara alami membangun situasi pendidikan. Ibu adalah orang dan teman
pertama yang didapatkan anak, oleh sebab itu anak akan meniru apa yang dilakukan ibu. Tanggung
jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya dilaksanakan dalam
rangka memelihara dan membesarkan anak, melindungi keselamatan jasmani dan rohani dan
membahagiakan anak baik dunia maupun akhirat.*

Dalam Islam pendidikan pertama yang yang dilakukan oleh orang Islam adalah pendidikan

keluarga. Seperti firman Allah:
\gc ,a/c ’:~/°:~’ c'e/,
O3 Slide Hail s

Artinya: “Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang terdekat”. (QS. Asy-
Syuaraa: 214).2 Pendidikan kejiwaan bagi anak dimaksudkan untuk mendidik anak semenjak
mulai mengerti supaya bersikap berani terbuka, mandiri, suka menolong, bisa mengendalikan
amarah dan senang kepada seluruh bentuk keutamaan jiwa dan moral secara mutlak.

Kualitas pendidikan di Indonesia masih sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada
pencapaian prestasi belajar anak. Prestasi belajar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik dari

dalam (intern) maupun luar (ekstern) individu. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri

1 Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2020), him.35.
2 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: CV.Darus Sunnahal,2019).



individuyang sedang belajar, seperti yaitu faktor kesehatan, minat, maupun bakat anak. Sedangkan
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu, yaitu faktor keluarga, sekolah dan
masyarakat.®

Orang tua merupakan faktor utama dalam membentuk karakter anak karena anak hanya
akan bergaul dengan orang-orang dalam lingkungannya. orang tua selain berperan dalam
pendidikan juga memiliki tanggung jawab untuk menghidupi anggota keluarganya. Ayah sebagai
kepala rumahtangga bertugas menafkahi anak dan istrinya. Sehingga ayah cenderung lebih
membebankan tanggung jawab terhadap pendidikan anak kepada istrinya. Namun hal tersebut
seharusnya menjadi tanggung jawab keduanya. Kesibukan orang tua dalam mencari nafkah untuk
memenuhi kebutuhan keluarganya akan mengurangi peran sertanya dalam proses pendidikan
anak.* Umumnya tingkat pendidikan dipengaruhi oleh pola pikir masyarakat, kondisi internal anak
dan persepsi orang tua terhadap anak, pendidikan dan lingkungan.

Dalam proses pelaksanaan melanjutkan pendidikan terdapat tiga faktor yag sangat
mempengaruhi terhadap keberhasilan pendidikan, yaitu tanggung jawab orang tua, sekolah, dan
masyarakat. Dari yang tiga diatas hanya orang tua yang memiliki fungsi dan peran yang sangat
besar terhadap proses memanusiakan manusia atau melanjutkan pendidikan anak. Dengan
demikian orang tua harus memiliki pandangan, persepsi dan harapan yang bagus terhadap proses
keberlanjutan pendidikan anak.

Pendidikan anak merupakan fondasi utama dalam membentuk karakter, pengetahuan, dan
masa depan generasi muda. Namun, dalam realitas sosial saat ini, masih banyak orang tua yang

menunjukkan kurangnya keterlibatan dalam proses pendidikan anak-anak mereka. Hal ini menjadi

% Ibid.,hIm.36.
4 Henry N. Siahan, peranan ibu bapak mendidik anak, ( Bandung: Angkasa,2020 ), him.1-4.



persoalan yang mendesak untuk diperhatikan, terutama ketika keterbatasan waktu, latar belakang
pendidikan, dan pemahaman orang tua menjadi penghambat utama. Terdapat tiga aspek penting
yang menggambarkan urgensi masalah ini. Yang pertama faktor orang tua yang sibuk bekerja. Hal
ini menyebabkan keterbatasan waktu dan energi yang mereka miliki untuk berinteraksi dengan
anak-anak, termasuk dalam mendampingi proses belajar anak di rumah. Dalam banyak kasus yaitu
antara lain orang tua tidak mengetahui pendidikan anak, tidak ada bimbingan atau dukungan
belajar dari rumah, dan anak merasa kurang mendapatkan perhatian dan arahan yang seharusnya
datang dari orang tuanya. Akibatnya proses pendidikan menjadi kurang maksimal karena hanya
bergantung pada peran guru di sekolah peran tenaga pendidik di lembaga pendidikan seperti guru
privat,guru bimbel dan guru ngaji, kenyataanya dukungan dari rumah sangat penting untuk
membentuk karakter dan kebiasaan belajar anak.

Faktor kedua Pendidikan orang tua yang rendah, orang tua yang berpendidikan rendah
sering kali kurang memahami pentingnya keterlibatan aktif dalam pendidikan anak, tidak percaya
diri dalam membimbing anak belajar dan cenderung pasif dan menyerahkan semua tanggung
jawab pendidikan ke sekolah atau lembaga pendidikan sekolah . Faktor ketiga penyerahan penuh
tanggung jawab pendidikan sekolah, banyak orang tua beranggapan bahwa selama anak sudah
bersekolah , maka tugas mereka dalam mendidik anak sudah selesai. Mereka melihat sekolah dan
lembaga pendidikan di luar sekolah sebagai salah satunya lembaga yang bertanggung jawab
terhadap keberhasilan pendidikan anak, tanpa menyadari bahwa pendidikan yang efektif
memerlukan sinergi anatara keluarga dan sekolah dan pembentukan karakter, nilai moral, dan
kebiasaan sehari-hari lebih banyak terbentuk di lingkungan rumah. Sikap ini menyebabkan
ketidakseimbangan dalam proses pendidikan, di mana sekolah dituntut bekerja sendiri tanpa

dukungan dari lingkungan keluarga.



Permasalahan ini perlu segera ditangani karena keterlibatan orang tua dalam pendidikan
anak adalah faktor kunci keberhasilan belajar. Ketika orang tua terlalu sibuk bekerja, memiliki
pendidikan yang rendah, dan menyerahkan sepenuhnya tanggung jawab kepada sekolah maupun
pendidikan non formal , maka anak-anak kehilangan salah satu sumber utama motivasi dan
dukungan dalam belajar. Jika dibiarkan, kondisi ini akan melahirkan generasi yang kurang siap
menghadapi tantangan masa depan, baik dari segi akademik maupun karakter.

Kurangnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya pendidikan anak dapat disebabkan
oleh banyak hal, diantaranya karena rendahnya pendidikan orang tua tersebut, kurangnya waktu
orang tua untuk mendidik anak dirumah. Peran serta orang tua dalammendidik anak adalah kunci
keberhasilan orang tua dalam membentukkepribadian anak. Anak cenderung meniru setiap hal
yang dilihat dari orangtuanya. orang tua tidak hanya bertugas untuk membiayai pendidikan anak,
namun juga harus berperan serta dalam memberikan dukungan terhadap kegiatan bela

Berdasarkan fenomena di atas , sehinnga penulis tertarik untuk mengkaji secara mendalam
ke dalam sebuah skripsi yang berjudul “Persepsi Orang Tua Tentang Lembaga Pendidikan
Non Formal Di Wilayah Kampung Bru Kota Tanjung Pinang ”. Penelitian ini berfokus pada
pemahaman secara mendalam mengenai persepsi orang tua yang beranggapan bahwa pendidikan
di tanggung jawabkan oleh lembaga pendidikan non formal dan sekolah. Penelitian ini berfokus
pada proses analisa, dan pemaknaan secara mendalam. Dengan adanya analisa dan pemaknaan
mendalam, dan sebuah penjabaran digunakan untuk mengeksplorasi tanggapan orang tua terhadap

pendidikan anak, dengan fokus analisis, proses dan pemaknaan yang mendalam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti jabarkan maka terdapat sejumlah

pertanyaan penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:



1. Bagaimana Persepsi Orangtua Terhadap Lembaga Pendidikan Non Formal Di
Wilayah Kampung Baru Kota Tanjungpinang?
2. Apa Saja Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Dalam Lembaga Pendidikan Non

Formal Di Wilayah Kampung Baru Kota Tanjungpinang ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui Bagaimana persepsi orang tua dalam lembaga pendidikan non formal di
Kampung Baru kota Tanjungpinang.
b. Untuk mengetahui apa saja faktor yang mempengaruhi orang tua dalam pendidikan non formal
di wilayah kelurahan kampung baru kota tanjung pinang.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu pedoman teori penelitian secara
terperici dan sistematis khususnya dalam kajian manajemen pendidikan islam,terkait
dengan pemahaman dan persepsi orang tua terhadap peran lembaga pendidikan non formal
dalam mendukung pendidikan anak. Manfaat Praktis
1) Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan untuk orang tua sebagai bahan

pertimbangan dan pemikiran dalam usaha peningkatan kualitas pendidikan anak



dalam memotivasi pendidikan anak.
2) Bagi anak
Anak akan memperoleh lingkungan belajar yang lebih kondusif di rumah, sehingga
proses belajar tidak hanya bergantung di sekolah.
3) Bagi peneliti berikutnya
Penelitian dapat digunakan sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya dengan
tema yang ada pada penelitian ini.
4) Bagi sekolah
Penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam memahami tanggapan,
persepsi dan harapan orang tua terhadap pendidikan. Selain itu penelitian ini juga
dapat menjadi dasar bagi sekolah dalam merancang kebijakan atau strategi yang
lebih tepat untuk mendukung keberhasilan pendidikan siswa melalui antara
sekolah dan keluarga.
5.) Bagi Lembaga Pendidikan Non Formal
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi bagi lembaga pendidikan non formal
dalam meningkatkan kualitas program pembelajaran dan layanan yang sesuai
dengan kebutuhan anak dari keluarga dengan latar belakang ekonomi menengah

ke bawah dan masukan untuk peningkatan layanan pendidikan

D. Kajian Terdahulu



Dalam pembahasaan tema skripsi ini, perlu memaparkan literatur yang telah
membahas atau menyinggung tema atau pokok penelitian dalam penelitian skripsi ini,
ada beberapa kajian terdahulu yang di paparkan oleh penulis yaitu :

. Skripsi Muhammad Ari Akbar dengan judul penelitianya adalah “Peran Orang Tua
Terhadap Pendidikan Anak (Studi Kasus Pedagang Kaki Lima Di Alun-Alun
Kaliwungu Kabupaten Kendal ).” Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
mengenai peran orang tua dari pedagang kaki lima di Alun-Alun Kaliwungu
Kabupaten Kendal terhadap pendidikan anak dan dampak peran orang tua pedagang
kaki lima terhadap pendidikan anak. Persamaan penelitian sebelumnya ialah sama-
sama menggunakan metode penelitian fenomenologi kualitatif. Perbedaan penelitian
dapat dilihat pada penelitian ini membahas peran orang tua dalam pendidikan anak,
sedangkan penulis membahas mengenai tanggapan orang tua dalam pendidikan anak.
. Skripsi Wira Solina dengan judul penelitianya adalah ”Persepsi Orang Tua Tentang
Pendidikan.” Tujuan penelitian ini adalah orang tua beranggapan bahwa sekolah tidak
terlalu penting sebab pada akhirnya jadi pengangguran. Persamaan peneliti dan wira
solina yaitu sama dengan meliputi objek perencanaan, pelaksanaanya dan ruang
lingkup Perbedaan penelitian dapat di lihat dari metode yang digunakan peneliti
menggunakan metode penelitian kualitatif sedangkan Wira Solina menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

. Skripsi Sapriadi dengan judul penelitianya adalah “Persepsi Orang Tua Tentang
Pentingnya Pendidikan Formal Pada Anak Di Kampung Bengku Bintan (Studi
Kasus)”. Tujuan penulisan skripsi ini untuk memaparkan cara pandang masyarakat

terhadap pendidikan(formal). Persamaan di dalam skripsi Sapriadi dengan peneliti



yaitusama dengan meliputi objek yang merancu pada perencanaan dan pelaksanaan dan
menggunakan penelitian studi kasus. Perbedaan penulis dengan Sapriadi adalah
membahas persepsi orang tua tentang pendidikan formal yang memfokuskan pada
pendidikan formal sedangkan peneliti membahas mengenai tanggapan orang tua
terhadap pendidikan anak yang memfokuskan pada pendidikan anak

. Skripsi Riskiya Mafduho dengan judul penelitianya adalah “Persepsi Orang Tua
Tentang Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini Di Era Pandemi Covid -19 di Dusun
Keseman 1 Desa Tenguso Kecamatan Borobudur Kabupaten Magelang Jawa Tengah
Tahun 2021”. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi orang tua terhadap
pendidikan anak usia dini di dusun Kesuman 1 desa di Tuksongo kecamatan Borobudur
kabupaten Magelang cukup baik, bedasarkan hasil penelitian di temukan 60% dari 9
partisipan menganggap pentingnya pendidikan anak usia dini. Terdapat persamaan
dalam penelitian skripsi ini dengan penulis yakni sama-sama merujuk ke hasil dan
tujuan penulis dengan subjek penelitian nya menggunakan metode wawancara.
Perbedaan antara penelitian Riskiya Mafduho dengan penulis yakni penulis
menggunakan penelitian kualitatif ~ studi kasus sedangkan Riskiya Mafdho
menggunakan penjabaran pernyataan atau teknik pengambilan data wawancara
dengan meberikan kuensioner.

. Skripsi Sintia Nabila dengan judul penelitianya adalah ”Tanggapan Dan Peran Orang
Tua Dalam Pendidikan Anak Usia Dini Di TK Hafizah Desa Bandar Sedap Kabupaten
Kerinci.” Tujuan penulisan skripsi ini adalah mengetahui tanggapan orang tua mengenai
pendidikan anak di usia dini, mengetahui kepekaan orang tua mengenai pendidikan anak

usia dini dan untuk mengetahui tanggapan orang tua mengenai anak usia dini merupakan



generasi emas di masa akan datang. Persamaan anatara peneliti dengan skripsi Sintia
Nabila adalah objek penelitian dan subjek penelitian yang sama yakni subjek dan subjek
ysng sama. Perbedaan penulisan skripsi penulis adalah penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif Sintia Nabila menggunakam metode penelitian pendekatan
kuantitatif.
E. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan salah satu pendukung sebuah penelitian, karena teori
merupakan wadah dimana akan di jelaskan teori-teori yang berhubungan dengan variabel-
variabel yang di teliti. Teori tersebut di gunakan sebagai bahan acuan untuk pembahasan
selanjutnya, kerangka teori di susun agar penelitianya di yakini kebenaranya. Kerangka teori yang
di gunakan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Pengertian Persepsi
Persepsi merupakan kemampuan panca indera dalam menerjemahkan stimulus
atau proses untuk menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia .
Persepsi manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan yang
mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang
akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.®
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi :
a. Faktor internal: perasaan, sikap dan karakteristik individu, prasangka,
keinginan atau harapan, perhatian (fokus), proses belajar, keadaan fisik,
gangguan kejiwaan, nilai dan kebutuhan juga minat, dan motivasi.

b. Faktor eksternal: latar belakang keluarga, informasi yang diperoleh,

5 Cahyanengdian, A., Oktaria, R., & Sofia, A, “Persepsi Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak Usia Dini”,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol.2,No.1,(2021),him.41- 45.



pengetahuan dan kebutuhan sekitar, intensitas, ukuran, keberlawanan,

pengulangan gerak, hal-hal baru dan familiar atau ketidak asingan suatu objek.®

2. Orang Tua
a. Pengertian Orang Tua

Orang tua adalah orang paling berperan dalam mendidik anak dimulai sejak dini.
Orang tua memiliki lebih banyak waktu dengan anak dibandingkan guru. Orang tua harus
menjadikan diri mereka sebagai tauladan, pendidik dan pengajar untuk anaknya.
mengajarkan, menilai, mengevaluasi dan memberikan motivasi untuk anak agar bisa
mencapai apa yang diharapkan untuk anak karena perkembangan anak usia dini
tergantung oleh lingkungan dan keluarganya. Orang tua juga dapat membrikan pengaruh
positif dalam perkembangan anak. Orang tua sangat memahami apa yang dibutuhkan oleh
anaknya selain orang lain.’
b. Peran dan Tanggung jawab Orang Tua

Peran orang tua tidak tergantikan dalam mendidik anak. Orang tua mempunyai
cinta kasih yang membuat mereka berjuang luar biasa demi anaknya. Orang tua adalah
mereka yang bisa memberikan dukungan sepenuh hati. Orang tua percaya anaknya akan
berkembang menjadi lebih baik, bagaimanapun keadaannya saat ini. Dengan demikian
pentingnya pendidikan dalam lingkungan keluarga perlu diperhatikan oleh orang tua

dengan memperhatikan berbagai aspek dalam pendidikan.®

5Afni, J., & Lestari, M. C. D, “Persepsi Orang Tua Terhadap Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini di

Jorong VI Rumbio Kecamatan Rao Utara”, Indonesian Journal of Islamic Early Childhood Education, Vol.2,No.9

(2024).

7 Uswatul Hasni,dkk, “Peran Orangtua Dalam Mendidik Anak Sejak Usia Dini Di Lingkungan Keluarga”,

Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini,Vol.4,No 1,(2022),him.200.

8 Siti Maemunawati,”Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media Pembelajaran: Strategi KBM di Masa

Pandemi Covid-19”, (Media Karya,2020), him. 60
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3. Lembaga Pendidikan Non Formal
a. Pengertian Lembaga Pendidikan Non Formal
Lembaga pendidikan non formal adalah lembaga pendidikan yang teratur namun

tidak mengikuti peraturan-peraturan yang tetap dan ketat. Lembaga nonformal di bentuk
kepada semua pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan terencana
diluar kegiatan lembaga sekolah seperti tempat pendidikan al quran dan pusat bimbingan
belajar (Ilembaga pendidikan formal).®
b. Jenis Lembaga Pendidikan Islam Non Formal Dan Fungsi Lembaga Pendidikan Islam
Non Formal.

Ada beberapa jenis Lembaga Pendidikan Islam Nonformal:©

1) Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA)

Merupakan lembaga yang memberikan pengajaran tentang membaca Al-Qur'an
dan memahami ajaran dasar Islam kepada anak-anak usia dini di luar jam sekolah
formal.

2.) Bimbel atau bimbingan belajar

Bimbingan belajar adalah suatu pembelajaran yang dilakukan secara intensif atas
suatu materi mata pelajaran di luar jam waktu dan lingkungan sekolah formal. Dalam
hal ini, siswa siswi yang megikuti bimbel tidak ada ikatan yang memaksa.
3.Guru Les Privat

Les privat merupakan salah satu pendidikan nonformal yang dinyatakan efektif

dalam membantu menunjang keberhasilan proses pembelajaran siswa.Sampai saat ini

° Marzuki, Pendidikan Nonformal, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020).
10 Paramansyah, Manajemen Pendidikan Dalam Menghadapi Era Digital, (Medan: Fakultas Ekonomi
Universitas Panca Budi, 2020).
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penggunaan jasa les privat dimanfaatkan sebagai alternatif oleh para orang tua siswa
dalam pemenuhan kebutuhan pendidikan anak.
F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian kualitatif mahasiswa harus menjelaskan secara operasional tentang
pendekatan dan metode pengumpulan data yang dipilih, perlu ada penjelasan tentang mengapa
harus dengan wawancara, dengan siapa wawancara dilakukan, dan apa saja yang ingin dicari
dari setiap informan yang diwawancarai. Begitu juga dengan metode dokumentasi, mahasiswa
perlu menjelaskan tentang mengapa harus dengan dokumentasi dan jenis dokumen apa yang
dicari.!t

Untuk penelitian kualitatif, pendekatan yang digunakan dapat berupa sejarah, antropologi,
semiotik, fenomenologi, filsafat, linguistik, dan sebagainya. Pendekatan-pendekatan tersebut
akan menentukan metode pengumpulan data yang digunakan. Misalnya, jika mahasiswa
memilih pendekatan sejarah, maka metode pengumpulan data dapat berupa dokumentasi,
wawancara (jika pelaku atau saksi sejarah masih ada), dan observasi terhadap obyek sejarah
yang diteliti (jika masih ada). Jika pendekatan yang digunakan adalah antropologi, maka
metode pengumpulan data dapat berupa pengamatan terlibat (participant observation),
wawancara mendalam (in-depth interview), focus group discussion,  dokumentasi, dan
etnofotografi.'?

Penelitian akan luput dari suatu tahap yang disebut dengan istilah tahap persiapan. Tahap

persiapanini meliputi kegiatan atau orientasi lapangan atau orientasi medan, tahap penyusunan

1 Buku Pedomanan Skripsi Penulisan STAIN Sulthan Aburrahman Kepuluan Riau, Cet-1 (Bintan : P2M
Stain sulthan Aburrahman Kepri, 2022),him.16.
12 1bid.,hIm.27.
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rencana penelitian, serta instrumen penelitian.’® Penulis menggunakan metode kualitatif sebab
lebih mudah mengadakan penyesuaian dengan kenyataan yang berdimensi ganda ,lebih mudah
menyajikan secara langsung hakekat hubungan antara peneliti dan subyek penelitian, memiliki
kepekaan dan daya penyesuaian diri dengan banyak pengaruh yangtimbul dari pola-pola nilai
yang dihadapi.
2. Subjek dan objek penelitian
Pemilihan subjek penelitian ini ialah sebagai bentuk informasi maka dalam penelitian ini
yang menjadi subjek penelitian adalah orang tua yang bertempat tinggal di wilayah kampung
baru kota Tanjungpinang.
a. Teknik Pengumpulan Data
Sebelum menguraikan teknik pengumpulan data, berikut ini akan dijelaskan tentang
subjek penelitian. Dalam penelitian kualitatif dikenal istilah subjek penelitian. Ada
beberapa istilah yang digunakan untuk menunjuk subjek penelitian. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian kualitatif lebih banyak menggunakan teknikwawancara, observasi,
dokumentasi dan analisis data.'*
1) Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi verbal jadi semacam percakapan yang
bertujuan memperoleh informasi atau dapat diartikan suatu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek yang diteliti. Dalam
metode ini kreatifitas pewawancara sangat diperlukan karena dapat dikatakan bahwa

hasil interview yang diteliti banyak bergantung pada kemampuan penyelidik untuk

13 5.Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, Cet Ke- 4 (Jakarta: Rineka Cipta, 2023), him. 41.
14 Sugiyono. Metode penelitian pendidikan, (Bandung: Alfabeta. 2019), him. 216.
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mencari jawaban, mencatat dan menafsirkan setiap jawaban.

Tujuan wawancara ialah untuk mengetahui apa yang terkandung dalam pikiran
dan hati orang lain, bagaimana pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yang tidak
peneliti ketahui melalui observasi. Setiap kali peneliti mengadakan wawancara harus
menjelaskan apa tujuan peneliti berwawancara dengan responden, keterangan apa yang
peneliti harapkan dari responden. Penjelasan itu mengarahkan jalan pikirannya,
sehingga informan tahu apa yang akan disampaikannya. Penjelasan itu sedapat
mungkin  dilakukan dalam bahasa dan istilah-istilah yang dipahami
sendiri oleh informan.®® Peneliti melakukan wawancara dengan subjek orang tua yang
memiliki anak berusia 9-17 tahun dan memiliki pemahaman yang minim mengenai
pentingnya pendidikan, sehingga mereka cenderung menyerahkan tanggung jawab
pendidikan anak sepenuhnya kepada pihak sekolah.

2) Observasi

Obervasi adalah salah satu teknik pengumpulan data di lapangan yang dilakukan
secara langsung atau pengamatan yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian
yang bertujuan melihat objek yang diteliti agar data yang didapat lebih akurat dan di
butuhkan sebagai pelengkap dalam penelitian.’®* Dengan teknik pengumpulan data
observasi peneliti terlibat langsung ke lokasi penelitian, permasalahan yang akan
peneliti amati saat obervasi adalah pandangan orang tua tersebut tentang pendidikan
dan bagaimana peran orang tua tersebut dalam pendidikan anak tersebut.

Observasi yang dilakukan oleh penulis merujuk ke wilayah Kampung Baru Kota

15 Zuhcri Abdusamad, Buku metode penelitian kualitatif, Cet Ke-1 (Makassar : CV.Syakir Media Press,2021),

him.2021.

16 Nusa Putra,Sfil, dan Ninin Dwulestari, “Penelitian Kualitatif “, (Jakarta : PT RajaGrafindo
Persada,2023),hIm.28.
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Tanjung Pinang lokasi ini di lakukan penulis dengan penelitian lapangan secara
langsung agar penulis dapat melihat kondisi nyata masyarakat, memahami situasi
lingkungan secara langsung serta mengamati perilaku, aktivitas dan interaksi yang
terjadi di lokasi penelitian.
2) Dokumentasi
Metode dokumentasi adalah metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, dan
sebagainya.’
Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk menghimpun data yang berkaitan
dengan tanggapan orang tua dikelurahan Kampung Baru Kota Tanjungpinang.
b. Teknik Analisa Data
Proses analisis data yang di lakukan oleh peneliti yaitu model Miles and Huberman
dengan langkah sebagai berikut:
1) Data Reduction (Reduksi Data)

Reduksi data adalah merangkum hal hal yang pokok dan penting, agar data yang
direduksi dapat menjadi gambaran yang lebih jelas dan dapat mempermudah peneliti
ketika akan mengumpulkan data selanjutnya.

2) Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data merupakan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,

flowchart dan sejenisnya. Data display berfungsi untuk mempermudahkan

memahami apa yang terjadi dan merencakan pekerjaan selanjutnya berlandaskan apa

17" Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2019),
him.206.
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yang sudah dipahami.
3) Conclusion draving/Verification
Penarikan kesimpulan yang masih bersifat sementara dan bisa berubah ketika
ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Namun jika kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid saat
peneliti kembali ke lapangan untuk mengumpulkan data maka kesimpulannya

valid.

F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan berisi tentang alur pembahasan lima bab yang dimulai dari bab
pendahuluan hingga bab penutup, penulisan sistematika pembahasan antara lain yaitu :

BAB |, membahas tentang latar belakang, kajian terdahulu, kerangka teori, dan metode
penelitian.

BAB Il, Bagian ini membahas tentang objek material dalam penelitian. Bagian ini berupa
gambaran umum wilayah kelurahan kampung baru kota Tanjungpinang

BAB Ill, membahas tentang konsep teoritis yang artinya sebagai landasan berpikir untuk
penelitian atau dengan kata lain untuk mendiskripsikan kerangka referensi atau teori yang
digunakan untuk mengkaji permasalahan inti.

BAB 1V, membahas tentang analisis dan pembahasan hasil penelitian yang meliputi
gambaran objek penelitian dan analisis data serta pembahasan lainnya secara menyeluruh.

BAB V, merupakan bab penutup, yang berisi tentang kesimpulan penelitian dan saran hasil
penelitian. Kesimpulan ini juga merupakan jawaban dalam rumusan masalah.
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